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Abstract: Effectiveness of integratid practicum in natural science based on guided inquiri. The
research objective was to determine the effectiveness student worksheet based discovery learning
for improving concept mastery of science. The research method was quasi experimental with
preetest-posttest design. Random sample selection from population VIII SMPN 1 Natar South
Lampung in academic year of 2016-2017, so that obtained VIIIB dan VIIL class as sample.
Quantitative data in the from of pretest, posttest, and n-gain. Qualitative data in the form of
observation result of practicality of learning proces and the student activity in learning. The
result showed that the use of integratid practicum in natural science based on guided inquiri.to
improve concept mastery of science. That showed with high n-gain of experiment class 1 is 0,70
and the experiment class 2 is 0,70. The practicality of learning proces and the student activity
in learning is also very high, that is in experiment class 1 and experiment class 2 the practicality
of learning proces is 85,38% and 84,04% while student activity is 86,44% and 85,84%.
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Abstrak: Meningkatkan penguasaan konsep ipa melalui penggunaan buku penuntun
praktikum berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian kuasi eksperimen ini bertujuan mengetahui
keefektifan penggunaan buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing dalam meningkatkan
penguasaan konsep IPA. Sebanyak 60 orang siswa SMP Negeri 1 Natar terpilih secara random sebagai
sampel pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 2 tipe data yaitu data kuantitatif berupa hasil
pretes, postes, dan n-gain, dan data kualitatif berupa hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perolehan n-gain yang cukup
tinggi pada kelas eksperimen 1 dan 2 yaitu 0,70. Disamping itu, penilaian aktivitas siswa pada kelas
eksperimen 1 dan 2 juga cukup baik dengan perolehan nilai berturut-turut adalah 86,44% dan 85,84%.
Oleh karenya, penggunaan buku petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing sebagai suplemen
belajar siswa sangat dianjurkan untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar dan penguasaan konsep
IPA.

Kata Kunci: Buku Petunjuk Praktikum, Inkuiri Terbimbing, Penguasaan Konsep

PENDAHULUAN Study (TIMSS) terhadap prestasi bidang sains

menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada
pada peringkat 40 dari 42 negara pada tahun

Penguasaan konsep sains dan aktivitas
siswa telah menjadi salah isu pendidikan yang

paling utama untuk diselesaikan di Indonesia,
disamping kemampuan berpikir. Hasil penelitian
dari Trend International Mathematics Science

2011 dan 36 dari 49 negara pada tahun 2015
(Marthin, 2012). Hasil temuan PISA dan TIMSS
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan sains
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di Indonesia masih berada pada level rendah
sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan mutu
pendidikan yang masif (Mullies et al., 2016;
Marthin, 2015).

Ada banyak metode atau pendekatan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan mutu atau
kualitas pembelajaran sains. Namun, beberapa ahli
menyarankan agar sains dibelajarkan sesuai dengan
bagaimana konsep sains itu sendiri diperoleh
(Windschitl et al., 2008). Konsep sains diperoleh
melalui serangkaian proses saintifik seperti:
mengamati fenomena, berhipotesis, dan
bereksperimen untuk menguji hipotesis (Lederman,
2006). Salah satu metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik proses saintifik tersebut adalah
inquiry based learming.

Penerapan pembelajaran berbasis inkuiri telah
terbukti efektif dalam meningkatkan performa siswa
dalam belajar sains (Gormally et al., 2009). Simsek
& Kabapinar (2010) menemukan bahwa penerapan
metode inquiry meningkatkan scientific process
skills, conceptual understanding, and students
attitude towards science. Selanjutnya, metode inquiry
terbukti sukses dalam meningkatkan keterlibatan
dan aktivitas siswa didalam kelas (Prince & Felder,
2006) maupun di eksperimen laboratorium. Untuk
itu, Kementerian Pendidikan Indonesia melalui The
National Board of Education Standard (2006) telah
menginstruksikan agar seluruh kegiatan proses
belajar mengajar harus melibatkan proses inquiry.

Pembelajaran sains melalui metode inquiry
akan mengajak para siswa untuk membuktikan
hipotesa yang dibuat melalui serangkaian
eksperimen. Melalui kegiatan praktikum itu sendiri,
siswa akan lebih bereksplorasi dan terlibat
langsung dalam kerja-kerja pencarian
pengetahuan atau pembuktian konsep sehingga
akan memperoleh pengetahuan yang lebih kokoh
dan bertahan lebih lama dalam memory siswa
daripada hanya menerima informasi dari guru dan
buku (Bruno, & Dell’ Aversana, 2018; Leon-
Montoya et al., 2018). Disamping itu pula,
keterlibatan siswa dalam praktikum dapat

memperkaya pengalaman dan mengembangkan
sikap ilmiah siswa (Cartwright, & Hallar, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Cian et al. (2018)
juga mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan kognitif yang signifikan setelah siswa
mengikuti pembelajaran dengan kegiatan
praktikum.

Kegiatan praktikum yang efektif dan
berjalan dengan lancar akan sangat bergantung
pada instruksi-instruksi yang diberikan pada
penuntun praktikum. Buku petunjuk praktikum
berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis
data dan pelaporan. Buku penuntun praktikum
harus didesain sedemikian rupa agar jelas, efektif,
dan mudah dipahami.

Namun demikian, beberapa peneliti
pendidikan di Indonesia menemukan bahwa buku
penuntun praktikum yang digunakan di Sekolah-
sekolah Indonesia memiliki banyak kekurangan
(Suwono etal., 2017). Buku penuntun yang ada,
tidak dikembangkan oleh guru melainkan berasal
dari penerbit tertentu yang sangat lemah dari sisi
desain dan tidak melatihkan kemampuan inkuiri
siswa (Susanti et al., 2017). Oleh karena itu, buku
penuntun praktikum berbasis inkuiri sangat
dibutuhkan agar dapat memfasilitasi proses inkuiri
siswa secara efektif.

Studi tentang pengembangan dan uji
efektivitas buku praktikum berbasis inkuiri pada
berbagai topik telah dilakukan di berbagai sekolah
di Indonesia (Nugroho et al. 2018; Ulandari,
2018). Namun demikian, penulis belum
menemukan penelitian pengembangan buku
praktikum berbasis inkuiri pada topik Gerak pada
Makhluk Hidup dan Benda. Topik ini merupakan
topik yang wajib diajarkan pada IPA SMP kelas
VIII sebagai pengantar konsep fisika.

Berdasarkan uraian dan dasar teoritis
yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan buku petunjuk praktikum berbasis
inkuiri terbimbing dalam meningkatkan
penguasaan konsep IPA pada materi Gerak pada
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Makhluk Hidup dan Benda. Adapun inkuiri
terbimbing yang diterapkan dalam penelitian ini
karena pertimbangan bahwa sampel penelitian
yang belum berpengalaman belajar dengan
menggunakan metode inkuiri.

METODE

This quasi experimental research with
preetest-posttest design dilaksanakan di Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung,
Indonesia. Provinsi Lampung sebagai salah satu
provinsi dibagian paling ujung sumatera merupakan
salah satu provinsi dengan skor uji kompetensi guru
yang dibawah skor rata-rata nasional. Sampel
penelitian adalah 60 orang siswa kelas VIII
SMPNI1 Natar Lampung Selatan yang dipilih
dengan teknik sampling random. Penerapan buku
penuntun praktikum berbasis inkuiri terbimbing
pada penelitian ini dilakukan pada dua kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen 1,
pembelajaran dilakukan oleh peneliti sedangkan
kelas eksperimen 2 pembelajaran dilakukan oleh
guru [IPASMPN 1 Natar. Hal ini dilakukan untuk
mengamati apakah penguasaan konsep hanya
dipengaruhi oleh buku praktikum atau ada
pengaruh dari kemampuan instruktur.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan
instrumen soal tes penguasaan konsep IPA
berbentuk pilihan majemuk sebanyak 15 soal,
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
dan lembar observasi untuk melihat aktivitas
siswa. Instrumen-instrumen yang digunakan
dikembangkan oleh peneliti dengan mem-
pertimbangkan judgment ahli terhadap konten
instrumen.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif untuk menghitung skor n-gain sebagai
indikator peningkatan penguasaan konsep IPA
siswa. Skor n-gain dihitung dengan menggunakan
rumus Hake (2002) yaitu:

% nilai postes - % nilai pretes

n-gain =
100 - % nilai pretes

Kriteria n-gain tampak pada tabel 1.
Tabel 1. Kriteria n-gain

n — Gain Kriteria
<0,3 Rendah
0,3 < Gain<0,7 Sedang
>0,7 Tinggi

Observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran
dan aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang
observer. Perolehan skor keterlaksanaan
pembelajaran dihitung persentase ketercapaian
dengan menggunakan rumus:

%x 100%

%] =
Keterangan:
% Ji = Persentase ketercapaian dari skor
ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

%ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan
yang diberikan oleh pengamat pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

Perolehan skor terhadap pengamatan aktivitas
siswa dihitung persentasenya menggunakan
umus:

%Pa = Ex 100%
0 — Fb 0

Keterangan:

P- =Persentase aktivitas siswa dalam belajar di
kelas

F, = Persentase rata-rata aktivitas siswa yang
muncul

F, = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang
diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang diperoleh terdiri
dari data pemahaman konsep, keterlibatan siswa
dalam praktikum, dan aktivitas siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas
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eksperimen memiliki rata-rata n-gain pretes dan
postes yang tinggi sebagaimana yang ditunjukkan
padatabel 2. Peningkatan penguasaan konsep pada
kedua kelas eksperimen terjadi karena
pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing dapat membuat siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran (Gormally et al.,
2009). Selain itu, penerapan model inkuiri
terbimbing dapat secara langsung melatihkan
scientific skills seperti: mengamati, bertanya,
mencoba, mencari, menyelidiki, menalar dan
mengkomunikasikannya.

Tabel 2. Nilai pretes, postes, dan n-gain pada
kedua kelas eksperimen

Rata- Rata- n-gain
Kelas rata rata
Uji pretes postes Nilai Kriteria

+sd +sd

El 48,55 84,68 0,70 Tinggi
+10,09 £7,41

E2 50,67 84,83 0,70 Tinggi
+1097 +£6,63

Keterangan: E1 = kelas eksperimen 1; E2 = kelas
eksperimen 2; sd = standar deviasi

Selain nilai rata-rata pretes, postes, dan n-gain,
peningkatan penguasaan konsep IPA siswa juga
didukung dengan peningkatan nilai rata-rata per
indikator penguasaan konsep sebagaimana yang
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rerata n-gain Penguasaan Konsep

Kelas Kelas
Indikator N]iill;isperimen 1 1EIEill(:iperimen 2
. Kriteria . Kriteria
n-gain n-gain
C1 0,43 S 0,29 R
C2 0,64 S 0,57 S
C3 0,78 T 0,64 S
C4 0,68 S 0,72 T

Keterangan: C1: mengingat; C2: memahami; C3:
mengaplikasikan; C4: menganalisis; R =Rendah,
S =Sedang, T = Tinggi

Tabel 3 memberikan informasi bahwa nilai
n-gain penguasaan konsep pada indikator
mengingat pada kelas eksperimen 1 sebesar 0,43
dengan kriteria sedang dan pada kelas
eksperimen 2 sebesar 0,29 dengan kriteria
rendah. Belum tingginya persentase ketercapaian
pada indikator “mengingat” pada kedua kelas
eksperimen disebabkan karena siswa belum
meningkatkan cara belajarnya seperti melakukan
pengulangan materi ketika di rumah. Upaya yang
harus dilakukan guru adalah dengan membimbing
siswa seperti pada tahap stimulasi yang terdapat
dalam sintak pembelajaran model inkuiri
terbimbing.

Pada tahap pertama yaitu orientasi, siswa
diajak untuk berpikir dan menstimulasikan
pengetahuannya yang relevan untuk menemukan
masalah dalam pembelajaran berdasarkan
wacana atau fenomena yang disajikan. Siswa
telah siap untuk melaksanakan proses
pembelajaran karena pada tahap ini guru
membina suasana atau iklim pembelajaran yang
responsif. Gurumengajak dan merangsang siswa
untuk berpikir memecahkan masalah dalam
pembelajaran. Pada tahap ini siswa dilibatkan
dalam pembelajaran sehingga siswa termotivasi
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hampir seluruh siswa mampu menemukan
masalah, namun masih ada kelompok yang
membutuhkan waktu lebih lama dari kelompok
lainnya dalam menemukan masalah. Selanjutnya
adanya kegiatan diskusi kelompok, membuat
siswa memiliki kesempatan untuk mengutarakan
pendapat dan ide-idenya, belajar dengan
berbagai strategi serta menyiapkan hasil belajar
yang lebih baik. Khazaal (2015) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa yang
bekerja dalam kelompok memperoleh hasil
belajar yang lebih baik. Diskusi kelompok
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengutarakan pendapat dan ide-idenya, belajar
dengan berbagai strategi serta menyiapkan
mereka untuk bekerja dalam dunia nyata. Proses
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ini pada akhirnya mampu membantu siswa dalam
meingkatkan penguasaan konsep siswa, hal ini
dibuktikan dari perolehan nilai #-gain pada kelas
eksperimen 1 dari kelas eksperimen 2.

Selain memberikan penjelasan dasar,
kemampuan yang berkembang selama proses
pembelajaran adalah membangun keterampilan
dasar. Peningkatan kemampuan membangun
keterampilan dasar berkembang saat siswa
memasuki tahap merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, dan mengumpulkan data.
Siswa dilatih dan ditantang untuk berpikir
memecahkan teka-teki dalam permasalahan
pembelajaran. Berpikir memecahkan teka-teki
dalam rumusan masalah yang akan dikaji karena
masalah itu sudah pasti ada jawabannya, siswa
didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
Proses ini menjadikan siswa memperoleh
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir dan
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa.

Selama proses pembelajaran, interaksi
siswa—siswa dan guru-siswa berjalan dengan
baik. Dalam hal ini, interaksi antara guru dan
siswa sangat penting dan menjadi salah satu faktor
penentu efektifnya proses inkuiri selama
praktikum berlangsung (Cheon & Reeve, 2015;
Gillies & Nichols, 2015; Loima & Vibulphol,
2014). Guru berperan fasilitator selama proses
pembelajaran, baik interaksi antara siswa dengan
siswa maupun interaksi antara siswa dengan guru,
sehingga guru dan siswa dapat bekerja sama
untuk merumuskan masalah. Hattie (2013)
memetakan bahwa persentase peran guru
terhadap prestasi siswa sebesar 30%, sebanyak
50% dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, dan 20%
sisanya dipengaruhi oleh peer group, lingkungan
sekolah, kepemimpinan, dan rumah. Guru yang
kompeten dalam mengelola pembelajaran inkuiri
akan sangat mempengaruhi performa akademik
siswa (Blanchard et al., 2010; Bruce etal., 2010).

Saat diminta untuk mengajukan hipotesis,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan,

sehingga guru harus memberikan pengarahan
kepada siswa agar mampu untuk mengajukan
hipotesis dengan baik. Dalam hal ini guru
membimbing siswa dengan cara mengajak siswa
untuk berpikir memperkirakan jawaban yang
tepat, dilandasi dari hasil berpikir yang kokoh
sehingga hipotesis yang diajukan bersifat rasional
dan logis. Hal ini sejalan dengan pernyataan
pernyataan Gaddis (2007) bahwa Guru memiliki
peranan yang sangat besar dalam membimbing
dan mengontrol informasi yang diperoleh siswa
dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat
dengan mudah memahami suatu konsep karena
memiliki cukup waktu untuk berpikir lebih dalam.

Pada tahap ketiga yaitu kegiatan
mengumpulkan data melalui kegiatan praktikum
diwarnai dengan banyaknya siswa yang bertanya
tentang prosedur praktikum karena khawatir
melakukan kesalahan pada saat praktikum. Oleh
sebab itu, gurun berperan aktif untuk membantu
mengarahkan dan membimbing siswa dalam
kegiatan praktikum, guna mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam menguji hipotesis yang
diajukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran
inkuiri terbimbing guru tidak boleh melepas begitu
saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa,
melainkan guru harus memberikan pengarahan
dan bimbingan yang intensif kepada siswa dalam
melakukan kegiatan.

Pada tahap keempat yaitu pengolahan data,
siswa bekerjasama mengolah data dan
mengembangkan kemampuannya dalam
menerapkan atau menggunakan informasi yang
telah diperoleh melalui diskusi dengan teman
dalam kelompoknya dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan percobaan yang telah
dilakukan. Proses ini mampu meningkatkan
penguasaan konsep siswa pada indikator
mengaplikasikan dengan kriteria tinggi pada
kedua kelas eksperimen. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Keys & Bryan (2001) bahwa juga
mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Lestari (2009) bahwa keaktifan
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siswa yang dimaksud antara lain aktif dalam
menganalisis data, aktif bekerja sama dalam tim
yang diatur metode penemuan lebih efektif bagi
siswa dalam mengkorelasikan berbagai konsep.

Pada tahap menguji hipotesis siswa secara
berkelompok berdiskusi dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada buku
petunjuk praktikum. Bekerjasama dalam
kelompok dan berdiskusi dalam memecahkan
masalah pada saat proses pembelajaran dapat
membantu siswa dalam memperoleh hasil belajar
yang lebih baik. Hal senada diungkapkan Khazaal
(2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
siswa yang bekerja dalam kelompok memperoleh
hasil belajar yang lebih baik.

Pada tahap keenam yaitu kesimpulan atau
generalisasi masih ada kelompok yang
membutuhkan waktu lebih lama dari kelompok
lain dalam menyimpulkan hasil penemuannya. Hal
ini disebabkan karena siswa belum terbiasa
membuat kesimpulan sendiri dengan
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menggunakan kalimatnya sendiri dengan
memperhatikan hasil dari verifikasi, sehingga
disinilah guru berperan sebagai fasilitator dan
membantu siswa dalam memperbaiki susunan
kalimat pada kesimpulan.

Pertemuan berikutnya tahap ini berlangsung
lancar, siswa tidak lagi mengalami kesulitan dan
aktif dalam setiap kegiatan. Hal ini seperti yang
diungkapkan Dopplet (2003) bahwa siswa yang
aktifakan bertanggungjawab terhadap tugas dalam
kelompoknya dan memperoleh pengalaman
belajar pada setiap kegiatan yang dilakukan, dan
ini menjadikan siswa tersebut menjadi siswa yang
pandai.

Peningkatan penguasaan konsep siswa
pada kedua kelas eksperimen juga didukung
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan buku
petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing
yang diamati oleh dua orang observer selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil
pengamatan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran

Model dan Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
Komponen . Penilaian . Capaian - Penilaian . Capaian
Aspek Observer  Observer ((yl)j dan Observer  Observer % dan
Pengamatan 1 2 kro ; 1 2 kriteria
1teria o
(%)
Sintak 88,89 % 83,33% 86,11 % 77,18% 83,33 % 80,55 %
(ST) (ST)
Sistem Sosial 86,67% 86,67 % 86,67 % 86,67% 80,00 % 84,98 %
(ST) (ST)
PrinsipReaksi 80,00 % 86,67% 83,35 % 86,67% 86,67% 86,67 %
(ST) (ST)
Rata-rata Skor 85,38 % 84,04 %
Total (ST) (ST)

Tabel 5 memberikan informasi bahwa
penilaian yang diberikan oleh 2 orang guru IPA
sebagai observer 1 dan observer 2 terlihat bahwa
seluruh aspek (sintak, sistem sosial, prinsip
reaksi) capaian yang diperoleh masuk dalam

kategori sangat tinggi berarti keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan buku
petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing
yang diamati pada kelas eksperimen 1 termasuk
dalam kategori sangat tinggi.
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Secara keseluruhan keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan buku petunjuk
praktikum berbasis inkuiri terbimbingtelah sesuai
dengan sintak model inkuiri terbimbing. Selain
didukung oleh keterlaksaan pembelajaran,

peningkatan penguasaan konsep siswa juga
didukung oleh aktivitas belajar siswayang sangat
tinggi. Selama pembelajaran seluruh aktivitas siswa
diamati oleh observer. Hasil observasi terhadap
aktivitas siswa ditampilkan pada Gambar 1.

|

)]

aspects of studnets' activity
o= n

8]

9 12 15 18

249 students” activity

Gambar 1. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran [kelas experimen 1 (biru); kelas
eksperimen 2 (merah)]

Adapun aspek-aspek aktivitas siswa yang
diamati adalah (1) memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru dan teman, (2)
menelusuri informasi melalui buku teks yang telah
disediakan, (3) berdiskusi/bertanya jawab antara
siswa dan temannya, (4) berdiskusi antara siswa
dan guru, (5) melibatkan diri mengerjakan buku
petunjuk praktikum dalam kelompok, (6)
menyampaikan pendapat dalam menyusun
rencana kegiatan kelompok, (7) memberikan
komentar presentasi siswa lain, (8) mereview hasil
kerja siswa yang dilakukan guru, (9) menyimak
koreksi atau tanggapan guru terhadap materi
yang dipelajari.

Berdasarkan data gambar 1, diperoleh
informasi bahwa total persentase frekuensi

aktivitas siswa adalah 86.44% untuk kelas
eksperimen 1 dan 85.84% untuk kelas
eksperimen 2. Dari kesembilan aspek yang
diamati, siswa paling tinggi dalam aktivitas
menyimak koreksi atau tanggapan guru terhadap
materi yang dipelajari dan aktivitas terendah
adalah pada memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru/teman .

secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
siswa sudah memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan maupun koreksi atau penguatan dari
guru tentang materi yang dipelajari, membaca
informasi melalui buku teks, berdiskusi dan
bertanyajawab sesama siswa dan antara siswa
dengan guru sangat aktif. Siswa juga sudah aktif
melibatkan diri pada kegiatan praktikum dalam
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kelompok dan aktif dalam mejawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku petunjuk praktikum dan
berkomentar atau menanggapi presentasi siswa
lain. Hasil ini sesuai dengan temuan Matthew &
Kenneth (2013) menunjukkan bahwa siswa yang
diajarkan menggunakan metode pembelajaran
inkuiri terbimbing memiliki nilai prestasi yang lebih
baik daripada siswa yang belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran.

Penggunaan buku petunjuk praktikum
berbasis inkuiri terbimbing menciptakan suasana
belajar yang baru dan menyenangkan. Siswa
merasa senang apabila buku petunjuk praktikum
digunakan saat pembelajaran di kelas kare-na
membuat mereka mengerti cara merancang
percobaan IPA dengan langkah percobaan yang
sederhana, mudah dipahami, dan mudah
dilaksanakan.

Penggunaan buku petunjuk praktikum
berbasis inkuiri terbimbing juga membuat siswa
mengalami sejumlah kebiasaan baru yang dapat
meningkatkan aktivitas dan penguasaan konsep
siswa, diantaranya belajar mencari informasi
sendiri melalui literatur yag relevan, terbiasa
mengeluarkan pendapat, bertanya dan menjawab
dalam kegiatan diskusi. Bringuir (Holzer 2000)
menyatakan bahwa pengetahuan harus dibangun
oleh kebiasaan perbuatan belajar siswa dan tidak
dapat diberikan langsung oleh guru.Hal senada
diungkapkan oleh So et al. (2010) bahwa
aktivitas siswa dalam pembelajaran tidak cukup
hanya mendengar dan mencatat seperti yang lazim
terdapat di sekolah tradisional, tetapi suasana
pembelajaran yang menyenangkan, bersemangat
dan berkesan bagi siswa menjadikan aktivitas
siswa semakin meningkat.

Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing tersebut siswa terlibat sangat aktif
dalam pembelajaran. Pembelajaran inkuiri
terbimbing membuat peserta didik lebih antusias
dalam mengikuti pembelajaran, terampil
melakukan percobaan, dan meningkatkan
kemampuan bertanya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) Buku
petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan penguasaan konsep siswa.
Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata n-
gain pada kedua kelas eksperimen yang
menunjukkan kriteria tinggi. (2) Keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran tergolong sangat tinggi. (3)
pembelajaran dengan menggunakan buku
petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing
efektif digunakan untuk meningkatkan
penguasaan konsep IPA khususnya pada materi
gerak pada mahluk hidup dan benda.
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